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LAMPIRAN
Lampiran 1. Informed Consent

PERNYATAAN KETERSEDIAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Bersedia dan ikut berpartisipasi menjadi responden yang akan dilakukan oleh
Noviawati, mahasiswa S1 Farmasi, Universitas Borneo Lestari dengan judul penelitian
“Pengaruh Sikap Dan Perilaku Swamedikasi Terhadap Penggunaan Obat Analgesik
Pada Pasien Di Apotek Sehat Taruna Praja Banjarbaru”.

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya dan apabila dalam
penelitian terjadi perubahan atau keberatan menjadi responden maka dapat mengajukan
pengunduran diri.

Banjarbaru, 02 Mer 2029

Peneliti Responden

Noviawati (e st n L, e e )
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Identitas Responden

Isilah data diri anda terlebih dahulu!

Nama - 00 )
Umur : G
Jenis Kelamin : [ZfLaki-laki [ Perempuan
Pekerjaan i mohasiswa [] PNS

[ Swasta

L] Wiraswasta

3 Ibu Rumah Tangga

T TR
Pendidikan Terakhir: ™ TK r—SD

| S ) d

(. SMP/Sederajat  [$2] SMA/Sederajat
[ D1/D3/81/82/83

Pendapatan o 1.000.000
£ 1.000.000 —2.000.000
] 2.000.000 —3.000.000
[] 3.000.000 —4.000.000
[ >4.000.000



PETUNJUK UMUM:
Berilah tanda ceklis (¥ ) pada satu kotak jawaban yang menurut anda paling tepat

sesuai dengan keadaan saat ini.

Lampiran 1. Kuesioner Sikap Swamedikasi Penggunaan Obat Analgesik

No - Pernyataan §S S TS STS

1 Menurut saya, pengobatan mandiri (membeli dan v

mengonsumsi  obat antinyeri yang boleh
dikonsumsi tanpa resep dokter) lebih murah dari
pada pengobatan ke dokter.

2 Menurut saya, Apotek adalah tempat yang paling /
tepat untuk membeli obat. .

3 Tenaga kesehatan di Apotek memberikan informasi | /~
pengobatan yang tepat untuk saya.

4  Menurut saya, minum obat 2 kali sehari yang bena: 4
adalah setiap pagi dan sore. *

5 Menurut saya; satu obat dapat digunakan untuk \/
mengobati lebih dari 1 penyakit. y

SS : Sangat Setuju  S:Setuju TS : Tidak Setuju  STS: Sangat Tidak
Setuju
Lampiran 2. Kuesioner Perilaku Swamedikasi Penggunaan Obat Analgesik

No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya memilih obat antinyeri sesuai V4
dengan jenis nyeri yang saya alami.

2 Saya menyimpan obat antinyeri di \/
tempat yang terhindar dari sinar
matahari langsung.

3 Ketika meminum obat antinyeri, saya ‘/
meminumnya setelah makan.

4 Saya membeli obat yang memiliki /
logo @ Pada kemasannya di apotek.
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Sebelum meminum obat antinyeri
saya membaca aturan minum pada
kemasan obat.

Saya minum obat antinyeri (ibu
profen/asam mefenamat/ diclofenac
/pct) untuk sakit kepala dan sakit

gigi.

Saya memeriksa tanggal kadaluarsa \/

obat sebelum meminum obat.

Saya meminum obat antinyeri lebih
dari dua tablet dalam sekali minum.

Saya meminum obat antinyeri sesuai o

dengan aturan pakai yang tertera
pada kemasan obat.

Saya menyimpan obat antinyeri
sediaan  .tablet,  seperti  (ibu
profen/asam mefenamat/ diclofenac
/pct) di kulkas.

Sumber: Afifah, 2019

Lampiran 3. Kuesioner Penggunaan Obat Analgesik

No

‘Pernyataan
.

SS

STS

1
2

Analgesik adalah obat anti nyeri

Semua obat antinyeri boleh dibeli tanpa
resep dokter.

Semua antinyeri diminum 3 kali sehari

Antinyeri boleh digunakan secara terus
menerus meski rasa sakit hilang.

Efek samping dari antinyeri yang sering
muncul adalah alergi, mual, mun.ah, dan
diare.

Penggunaan antinyeri secara terus
menerus dapat menyebabkan kerusakan

v/
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_pada ginjal.

Meminum obat bersama dengan susu
dapat mengganggu efek kerja obat.

(ibu profen/asam mefernmat/ diclofenac

/pct) adalah antinyeri.

Antinyeri boleh disimpan saat sudah
sembuh (tidak dihabiskan) dan digunakan
kembali saat rasa nyeri timbul

Analgesik tidak . boleh  digunakan
bersamaan dengan kafein dan alkohol.

v
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Lampjran 3. Surat Izin Studi Pendahuluan

" ~

YAYASAN BORNEO LESTARI
UNIVERSITAS BORNEO LESTARI

. Kelapa s,
awil
B Bumi Berkat Telp. (0511) A783717 Kel Sei. Besar Kec Ranjarbary Selatan Kode Pos 70714
www stikesborneolestarl ac.id - email: kontak@ stikesborneolestarhacid

Banjarbaru, 28 Desember 2023

S

.
M 3
N

J

», e
ayagand”
—

Nomor 1 286/UNBL/FF/S1F-AJ/UMM.01/1223
Lampiran O
Perihal : Izin Studi Pendahuluan Skripsi

Kepada Yth,
Apotek Schat Tarunn Praja
di Tempat
Dengan hormat,

gram Studi S-1 Farmasi

Sehubungan d y
i kami mengajukan

engan dilaksanakannya kegiatan Skripsi Pro
Universitas Borneo Lestari Tahun Akademik 2023/2024 dengan in
ami melakukan Studi

permohonan kepada Bapak/Ibu untuk dapat menerima mahasiswa (i) k
Pendahuluan Skripsi di Instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa (i)

tersebut:
NAMA
NO
B MAHASISWA(I) JUBL
o Pengaruh Sikap dan Perilaku terhadap
1: 4820102220041 Noviawati Penggunaan Methylprednisolone pada Pasien
di Apotek Sehat Taruna Praja Banjarbaru

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan Bapak/Ibu kami ucapkan

terima kasih.

Tembusan :
/. Arsip Prodi



Lampiran 4. Surat Balasan

@) <ot APOTEK SEHAT TARUNA PRAJA
ARoiekTENG: J1. Taruna Praja Raya RT , 042 RW. 009 Loktabat Utara
Hp. 0511 591 5096

?
Hal : Balasan

Kepada Yth

Dekan Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari
apt. Esty Restiana R, M.Kes

Di tempat

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : apt.Endarwati, S.Si
Jabatan : Pemilik Apotek

Menerangkan bahwa,
Nama : Noviawati
NIM : 4820102220041

Mahasiswa : Universitas Borneo Lestari
Telah kami setujui untuk melakukan peneltian di kami sebagai syarat penyusunan skripsi

dengan judul : Pengaruh Sikap dan Perilaku Swamedikasi terhadap Penggunaan Analgesik
pada Pasien di Apotek Sehat Taruna Praja Banjarbaru.

Banjarbaru, 08 .Mei 2024

apt.Endarwati, S.Si

ol Apotef: 5
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Lampiran 5. Izin Etik

KOMISI ETIK PENELITIAN
UNIVERSITAS SARIMULIA
BANJARMASIN

Jin. Pramuka No.02 Banjarmasin

LelpFan (051 1) 268105 /(051103270134

ETHICAL CLEARANCE
No. 069/KEP-UNISM/V/2024

Komisi Etik Penelitian Universitas Sari Mulia Banjarmasin, setelah membaca dan menelaah
Usulan Penelitian dengan judul :

PENGARUH SIKAP DAN PERILAKU SWAMEDIKASI TERHADAP PENGGUNAAN OBAT
ANALGESIK PADA PASIEN DI APOTEK SEHAT TARUNA PRAJA BANJARBARU

Peneliti : Noviawati
Pembimbing | : apt. M.M. Alfiannor S,.M.Farm
Pembimbing 2 : Abdurrahman Siddig, S.KM. M.ARS

Setuju untuk dilaksanakan, dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dinyatakan dalam Deklarasi
Helsinki 1975, yang diamandemen di Seoul 2008 dan Pedoman Nasional Etik Penelitian Kesehatan
(PNEPK) Departemen Kesehatan RI2011.

Peneliti diwajibkan menyerahkan laporan ke KEP UNISM jika penelitian sudah selesai & dilampiri
dengan Abstrak Hasil Penelitian.

bW 1diasari Darsono, S.Si., M.Pd
1166012018116




Lampiran 6. Master Data

Umur JK Pekerjaan Pel?ilidi Pendapatan
code code code code
1 49 tahun 1 1 2 2
2 47 tahun 2 6 1 2
3 20 tahun 1 2 1 4
4 21 tahun 2 4 1 2
5 22 tahun 2 2 1 2
6 41 tahun 1 1 1 1
7 | 39 tahun 2 3 1 3
8 | 36 tahun 1 3 1 2
9 | 38 tahun 2 3 1 3
10 | 40 tahun 1 1 4 1
11 | 36 tahun 2 3 1 3
12 | 44 tahun 2 2 1 1
13 | 47 tahun 2 3 1 1
14 | 32 tahun 1 5 3 3
15 | 38 tahun 1 2 1 4
16 | 35 tahun 2 2 1 1
17 | 34 tahun 1 1 1 2
18 | 34 tahun 2 5 3 3
19 | 34 tahun 1 3 3 4
20 | 57 tahun 2 3 1 3
21 | 39 tahun 1 3 1 2
22 | 39 tahun 2 2 1 3
23 | 39 tahun 1 3 1 4
24 | 21 tahun 1 4 1 2
25 | 22 tahun 2 2 1 2
26 | 23 tahun 2 2 1 3
27 | 49 tahun 2 5 1 2
28 | 47 tahun 1 3 1 1
29 | 58 tahun 2 3 4 2
30 | 17 tahun 1 3 1 1
31 | 30 tahun 2 3 1 3
32 | 21 tahun 2 4 1 2
33 | 21 tahun 2 3 1 2
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34 | 36 tahun 2 3 1 3
35 | 31 tahun 2 5 3 3
36 | 22 tahun 2 4 1 1
37 | 21 tahun 1 2 1 3
38 | 22 tahun 2 2 1 4
39 | 22 tahun 2 2 1 3
40 | 31 tahun 1 3 1 2
41 | 21 tahun 1 3 1 1
42 | 27 tahun 2 2 1 3
43 | 30 tahun 2 2 3 4
44 | 29 tahun 1 2 3 3
45 | 22 tahun 2 3 1 3
46 | 28 tahun 2 3 3 4
47 | 22 tahun 2 2 1 1
48 | 21 tahun 1 3 1 1
49 | 28 tahun 2 2 1 3
50 | 27 tahun 2 3 1 3
51 | 25 tahun 2 3 1 2
52 | 25 tahun 1 2 1 3
40 | 40 tahun 2 5 3 4
54 | 36 tahun 1 3 3 4
3 20 tahun 2 2 1 2
56 | 24 tahun 2 4 1 4
57 | 26 tahun 2 2 1 2
58 | 28 tahun 2 2 1 2
59 | 44 tahun 1 6 3 2
60 | 37 tahun 1 1 1 1
61 | 32 tahun 1 1 2 2
62 | 37 tahun 1 6 3 2
63 | 26 tahun 1 2 1 1
64 | 27 tahun 2 5 3 4
65 | 29 tahun 2 5 3 4
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Skor Kuesioner Perilaku

39
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28
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40
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22
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26

34

17
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10(-) | Skor

1(H) ] 2(+) [ 3(H) [4(D) [ 5(H) [ 6(+) | T(H) | 8C) | 9D
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Skor Kuesioner Penggunaan

Skor
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Lampiran 7. Hasil SPSS

e Uji Validitas dan Reliabilitas
Correlations
X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 [ X2.7 | X2.8 | X2.9 [ X2.10 | Jumlah Skor X2
Pearson Correlation 1| .205|.003| .297| .135| .379"| .008|.533 .178| .336 577"
X2.1 Sig. (2-tailed) .278| .988( .111| .477| .039( .967( .002| .348( .069 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .205 1| .166| .305| .382°| .208|.530"| .162| .139| .047 511"
X2.2 Sig. (2-tailed) 278 .382| .101| .037| .269| .003| .391| .464| .807 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .003| .166 1| .067| .096| .218| .091| .279| .136( .201 .389"
X2.3 Sig. (2-tailed) .988| .382 .726| .613| .248| .632| .135| .474| .287 .034
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .297| .305| .067 1| .088]| .440"| .119]| .418"| .255| .308 .583"
X2.4 Sig. (2-tailed) 11| .101)| .726 .643| .015( .531| .022| .173| .098 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .135 .382"| .096 [ .088 1| .303|.583"| .065|-.098 .031 470
X2.5 Sig. (2-tailed) 477|037 .613| .643 .103| .001| .732| .607| .872 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .379"| .208| .218 | .440"| .303 1| .388"| .260| -.160| .095 .554”
X2.6 Sig. (2-tailed) .039| .269| .248( .015| .103 .034| .165| .399| .618 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .008|.530"| .091| .119|.583"| .388" 1|-.010|-.092| .084 478"
X2.7 Sig. (2-tailed) .967| .003| .632( .531| .001| .034 .960| .627| .660 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .533" | .162| .279 .418"| .065( .260 [ -.010 1|.514"| .569™ 734"
X2.8 Sig. (2-tailed) .002| .391| .135( .022| .732| .165| .960 .004| .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .178| .139| .136| .255( -.098 | -.160 | -.092 | .514" 1| .589" 483"
X2.9 Sig. (2-tailed) .348| .464| 474 .173| .607| .399( .627| .004 .001 .007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation| .336( .047| .201| .308| .031| .095| .084|.569™|.589™ 1 .644”
X2.10 Sig. (2-tailed) .069| .807| .287( .098| .872| .618| .660( .001| .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .577"| 511" | .389" | .583" | .470" | .554™ | .478™ | .734" | .483" | .644™ 1
Jumlah Skor X2 Sig. (2-tailed) .001| .004| .034( .001| .009| .002| .008| .000| .007| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Jumlah Skor X1
Pearson Correlation 1 .229 -.127 .286 -.180 406"
X1.1 Sig. (2-tailed) 223 503 1126 342 026
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .229 1 -.189 .270 -.092 414
X1.2 Sig. (2-tailed) 223 316 .149 .630 .023
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -127 -.189 1 .028 297 .389"
X1.3 Sig. (2-tailed) .503 .316 .884 111 .034
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .286 .270 .028 1 -.099 759"
X1.4 Sig. (2-tailed) 126 149 .884 604 .000
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.180 -.092 .297 -.099 1 .378"
X15 Sig. (2-tailed) 342 .630 111 .604 .039
N 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 406" 414 .389 759" .378" 1
Jumlah Skor X1 Sig. (2-tailed) .026 .023 .034 .000 .039
N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 | Y.10 | Jumlah Skor Y
Pearson Correlation 1| .042| .046| .226| .146| .161| .006| .086| .312| .098 .483"
Sig. (2-tailed) .824| .808| .230| .443| .394| .976| .650| .093| .606 .007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .042 1| .230( .130| .129|.393"| .115|-.002|-.049 | .133 .469™
Sig. (2-tailed) .824 .220 | .494| .498| .032| .545| .991| .795| .485 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .046| .230 1| .177| .215| .024| .393"| .001|-.079(-.219 .406"
Sig. (2-tailed) .808| .220 .350| .253| .899| .031| .997| .677| .245 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .226  .130| .177 1| .179| .053| .097| .245|-.253| .118 438"
Sig. (2-tailed) .230| .494| .350 .344 | .781| .612| .191| .178| .536 .015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .146 | .129| .215( .179 1|-.162| .418"[-.159| .271(-.023 457"
Sig. (2-tailed) 443 | .498| .253| .344 .391| .021| .400( .148| .904 .011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .161| .393"( .024 | .053|-.162 1| .080| .098| .160( .333 438"
Sig. (2-tailed) .394| .032| .899| .781| .391 .674| .608| .399| .072 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .006 | .115]|.393"| .097 | .418"| .080 1| .125| .204| .086 561"
Sig. (2-tailed) 976 .545| .031| .612| .021| .674 511 .281| .653 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .086 | -.002| .001| .245(-.159| .098| .125 1] .191( .187 410"
Sig. (2-tailed) .650| .991| .997| .191| .400| .608| .511 .313| .323 .024
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .312( -.049|-.079|-.253( .271| .160| .204| .191 1| .120 422"
Sig. (2-tailed) .093| .795| .677| .178| .148| .399| .281| .313 .528 .020
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation ] .098 | .133(-.219| .118(-.023| .333| .086( .187| .120 1 401"
Sig. (2-tailed) .606 485| .245| .536| .904| .072| .653| .323]| .528 .028

e Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 65
Normal Parametersa? Mean 087
Std. Deviation 4.20950568
Absolute .092
Most Extreme Differences  Positive .064
Negative -.092
Kolmogorov-Smirnov Z .739
Asymp. Sig. (2-tailed) .646

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha

N of Items

.654

10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.729

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.692
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Uji Multikulolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 17.006 4.512 3.769(.000
1 Total Skor X1 .180 .271 .084| .665].508 812 1.231
Total Skor X2 .377 115 410 3.266 | .002 .812| 1.231
a. Dependent Variable: Total Skor Y1
Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -.017 2,918 -.006 .995
1 Total Skor X1 .278 175 219 1.586 118
Total Skor X2 -.049 .075 -.091 -.661 511
a. Dependent Variable: RES2
e Uji Regresi Berganda
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 292.539 2 146.270 7.997 .001b
1 Residual 1134.076 62 18.292
Total 1426.615 64

a. Dependent Variable: Total Skor Y1
b. Predictors: (Constant), Total Skor X2, Total Skor X1



Scatter Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total Skor Y1
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